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BAB |
PENDAHULUAN

Alinea ke-empat Pembukaan UUD 1945 mengamanatkan kepada negara
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanat itu merupakan visi dan misi
untuk meningkatkan derajat dan martabat kepribadian manusia dan bangsa
Indonesia. Amanat itu diwujudkan melalui suatu sistem pendidikan nasional yang
bermartabat, berwibawa, dan mampu memberdayakan seluruh bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang berbudaya, beradab, dan unggul dalam menghadapi
tantangan zaman.

Sebagai salah satu upaya untuk melaksanakan amanat nasional tersebut,
pemerintah menetapkan kebijakan dasar dalam pengembangan pendidikan tinggi
dalam bentuk pengembangan organisasi yang sehat. Kebijakan itu mendorong
perguruan tinggi agar memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas sepenuhnya
sesuai dengan visi dan misi masing-masing sambil meningkatkan kapasitasnya.
Perguruan tinggi yang sehat ditandai dengan kemampuan:

1. Mewujudkan visi dan misi;

2. Mengembangkan kebebasan akademik;

3. Menghargai tinggi inovasi dan kreativitas;

4. Memberdayakan sivitas akademika untuk berbagi pengetahuan dan
bekerja demi keberhasilan organisasi;

5. Secara sistematik mendorong pendekatan proaktif dalam mengelola
organisasi yang efektif dan efisien;

6. Membekali sivitas akademika untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang
relevan dengan visi dan misi organisasi;

melakukan mekanisme penjaminan mutu (quality assurance) yang bertumpu
pada evaluasi diri dan evaluasi eksternal; dan
9. meningkatkan kualitas kehidupan civitas akademika untuk memperoleh

kesejahteraan lahir dan batin.

Organisasi yang sehat memiliki kemampuan untuk menanggapi dinamika
lingkungan, baik lokal, regional, nasional, maupun global secara tepat, di samping
lingkungan internal dalam rangka mencermati serta memelihara kesehatan
organisasi. Oleh karena itu, setiap perguruan tinggi diharapkan mampu untuk
membaca situasi lingkungannya, baik lingkungan eksternal maupun lingkungan
internal.
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Isu - isu strategis pengembangan pendidikan tinggi secara umum dewasa
ini meliputi:
1. Pembangunan kapasitas (capacity building) harus ditingkatkan sebagai respon

tehadap perubahan paradigma dalam otonomi dan desentralisasi, terutama untuk
menjadi perguruan tinggi badan hukum pendidikan.



2. Tata pamong yang baik sangat diperlukan dalam rangka menjamin kebebasan
akademik dalam melaksanakan pembelajaran, penelitian, dan publikasi, serta
pengabdian kepada masyarakat. Salah satu upaya dalam memperbaiki tata
pamong adalah perencanaan strategis yang menjadi acuan semua jajaran
manajemen.

3. Perguruan tinggi harus mampu meningkatkan pendanaan dari sektor publik,
antara lain kerjasama dengan pemerintah daerah, institusi swasta, dengan tetap
berpegang pada norma dan nilai-nilai akademik.

4. Sumber daya manusia merupakan unsur strategis. Kenyataan menunjukkan
bahwa banyak lembaga pendidikan tinggi, pada waktu yang bersamaan
memiliki kelebihan jumlah staf, tetapi memiliki kekurangan dalam arti mutu.

5. Penjaminan mutu merupakan isu strategis yang sangat penting karena kualitas
merupakan hal utama bagi pelanggan sehingga pengembangan kualitas harus
ditujukan untuk menghasilkan keluaran dan hasil yang berkualitas sebagali
bagian dari akuntabilitas publik STIT INSIDA Jakarta khususnya Program
Pendidikan Islam Anak Usia Dini berkewajiban merespon isu-isu strategis
tersebut untuk menjadi perguruan tinggi yang sehat, unggul, profesional dan
yang lebih penting adalah menjadi rujukan bagi masyarakat pengguna lulusan.

Berdasarkan isu strategis di atas, STIT INSIDA Jakarta Khususnnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini berupaya menjawab tantangan perkembangan
perguruan tinggi ke depan yaitu:

Perluasan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan.

Demokratisasi pendidikan;

Peningkatan daya saing dalam era globalisasi;

Peningkatan penelitian dan pengembangan ilmu;

Pengembangan citra STIT INSIDA Jakarta khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini

Keterpaduan dan sinergi antara pendidikan dan pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat; dan

g. Kualitas dan efisiensi manajemen.
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Untuk menjawab hal tersebut STIT INSIDA Jakarta menyusun dan
menggunakan Renstra 2021-2025.

Dengan Renstra tersebut STIT INSIDA Jakarta khususnya Program
Pendidikan Islam Anak Usia Dini berkembang menjadi organisasi yang sehat.
Dalam tri dharma perguruan tinggi telah terjadi perubahan sikap yang positif dari
berbagai unit di STIT INSIDA Jakarta dalam merespon program-program
pengembangan pendidikan tinggi. Perubahan sikap tersebut antara lain tercermin
dalam orientasinya yang mengalami perubahan dari sekedar investasi (Invesment-
Based) menjadi sikap yang berlandaskan aktifitas (Activity-Based); dari sikap dan
Kinerja asal-asalan (Provided-Based) menjadi Competitive-Based, penyusunan
program berbasis keinginan dan berbasis anggaran menjadi berbasis evaluasi diri
dalam rangka peningkatan kesehatan organisasi dan kualitas kinerjanya. Di



samping kemajuan yang telah tercapai, masih ada beberapa program yang
masih terus diupayakan pengembangannya.

Manajemen institusi juga berkembang menjadi lebih baik. Unit-unit di
lingkungan STIT INSIDA Jakarta menjadi proaktif merencanakan peningkatan
dirinya. Keterbukaan mulai berkembang, suasana Good Corporate Management
melalui satu pintu di bawah tanggung jawab Ketua sebagai Top Manager mulai
dipahami dengan baik. Hal demikian menjadikan bekal ke depan untuk menjadi
perguruan tinggi yang berotonomi. Suasana akademik berkembang dengan baik
atas dukungan semua pihak.

Renstra Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini STIT INSIDA
Jakarta 2021-2025 ini disusun selaras dengan keinginan agar adanya peningkatan
kapasitas organisasi. Perkembangan yang cepat, baik lokal, regional, maupun
internasional, telah diupayakan untuk diperhatikan dalam Renstra STIT INSIDA
Jakarta ini khususnya Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Namun
demikian, dalam mengantisipasi ke depan, masih terbuka perkembangan
paradigma untuk diadakan penyesuaian renstra sesuai dengan perkembangan riil.
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VISI, MISI, DAN TUJUAN

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini STIT INSIDA Jakarta
memiliki kepekaan terhadap perkembangan lokal, regional, nasional, dan global.
Wujud kepekaan itu berupa keinginan memberikan kontribusi secara maksimal
terhadap perkembangan tersebut, terutama melalui kegiatan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Atas dasar pernyataan tersebut maka
dirumuskan visi, misi, dan tujuan STIT INSIDA Jakarta untuk menjadi pedoman
dalam pelaksanaan pengembangan STIT INSIDA Jakarta .

A. VISI
Terwujudnya program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam

menghasilkan  Pendidik pada jenjang Pendidikan Usia Dini yang
mengintegrasikan aspek keilmuan, ke-1slaman dan ke-ndonesiaanpada 2028

B. MISI
Berangkat dari visi sebagaimana tercantum di atas, maka misi yang ingin

diwujudkan Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini STIT INSIDA Jakarta ini

adalah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan Dan Pengajaran yang inovatif dan berkarakter
ke-Islaman, serta bermutu tinggi untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan usia
dini yang mengintegrasikan aspek keilmuan, ke-Islaman dan ke-ndonesiaan

2. Mengembangkan penelitian yang Inovatif dalam bidang pendidikan anak
usia dini yang mengintegrasikan aspek keilmuan, ke-Islaman dan ke-
ndonesiaan

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat untuk pengembangan
dan penerapan ilmu pendidikan anak usia Dini berbasis kearifan lokal

4. Menyelenggarakan dan memperluas jaringan kerjasama dan kemitraan yang
terkait dengan jenjang pendidikan Usia Dini

C. TUJUAN
Memperhatikan bahwa sebahagian mahasiswa Prodi Pendidikan Islam

Anak Usia Dini STIT INSIDA Jakarta adalah lulusan Madrasah Aliyah dan
Pesantren yang telah memiliki dasar agama Islam yang kuat, maka tujuan yang
hendak dicapai Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini adalah:

1. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Islam berkualitas yang mampu berperan
dalam pengembangan Pendidikan Islam Anak Usia Dini .

2. Menghasilkan sarjana Muslim yang mampu menjadi tenaga pengajar agama
Islam yang professional pada jenjang pendidikan anak usia dini dan satuan
pendidikan sejenis.

Tujuan ini akan dicapai melalui pencapaian tujuan bidang-bidang
pengembangan sebagai berikut:
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. Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan

Meningkatkan kualitas masukan mahasiswa.
Meningkatkan kualitas pembelajaran.

Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan.

Meningkatkan relevansi kurikulum program studi.

Meningkatkan kualitas pembinaan ekstrakurikuler kemahasiswaan.
Meningkatkan peran STIT INSIDA Jakarta dalam program perluasan

dan pemerataan kesempatan belajar.

Bidang Penelitian dan Pengembangan IImu

a.

C.

d.

Menghasilkan karya penelitian yang berkualitas dalam bidang
kependidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta
pemanfaatannya.

Meningkatkan kapasitas SDM dan produktivitasnya dalam publikasi
ilmiah.

Mengusahakan perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atas

karya sivitas akademika STIT INSIDA Jakarta .
Meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem informasi penelitian.

Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

a.
b.

Memantapkan pengelolaan program pengabdian kepada masyarakat.
Mengembangkan pendampingan Madrasah/sekolah menuju sekolah

ungaul

Meningkatkan kontribusi nyata penerapan Ipteks kepada masyarakat
khususnya dalam bidang pendidikan Islam.

Membangun sistem informasi pengabdian kepada masyarakat yang
mudah diakses oleh dosen, pustakawan, mahasiswa, dan masyarakat.

Bidang Kerjasama

a.

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga lain di dalam/luar negeri
dalam bidang pengembangan sarana dan prasarana, SDM, pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan
manajemen.

Meningkatkan kepercayaan pemerintah kota/kabupaten atau lembaga
penyelenggara pendidikan dasar dan menengah dalam mengembangkan
sekolah-sekolah unggulan dan mengembangkan pendidikan budaya.

Bidang Pengembangan Alumni

a.

Membangun organisasi alumni STIT INSIDA Jakarta sebagai
organisasi yang sehat, dinamis, dan berdaya guna.

Meningkatkan rasa kebanggaan alumni pada STIT INSIDA Jakarta
dan peran serta alumni dalam memajukan STIT INSIDA Jakarta .
Menfasilitasi tumbuhnya Kkerjasama dalam rangka penyerapan
tenaga kerja alumni STIT INSIDA Jakarta

. Bidang Manajemen dan Kelembagaan
a.

Meningkatkan kinerja sistem manajemen keuangan.
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Meningkatkan sistem manajemen sumber daya manusia.

Meningkatkan kualitas manajemen sarana dan prasarana.
Meningkatkan akuntabilitas pengelolaan perguruan tinggi.
Meningkatkan keunggulan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Meningkatkan pelaksanaan evaluasi diri secara berkelanjutan.
Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Meningkatkan produktivitas STIT INSIDA Jakarta sebagai institusi
korporasi yang handal dan berkelanjutan.

Dosen

a.
b.
C.

Pembinaan dosen muda oleh para dosen senior melalui konsorsium.
Diskusi dosen
Penciptaan suasana dwi bahasa di ruang dosen

Kurikulum

a.

Sosialisasi kurikulum: perencanaan, pembelajaran dan penilaiannya
kepada semua dosen Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

b. Worshop pembuatan kompetensi mata kuliah.

e.
f.
g.

Workshop pembuatan perangkat dan administrasi kurikulum dengan
pendekatan competence base (seperti silabus dan satuan acara
perkuliahan / SAP)

Training model pembelajaran contextual teaching — learning dan
active learning.

Worshop penilaian berbasis kompetensi

Loka karya Inovasi kurikulum

Inovasi kurikulum

. Sarana prasarana

oo o

Penyediaan ruang dosen

Memfasilitasi AC di setiap kelas.

Melengkapi akses internet di setiap kelas.

Menyediakan berbagai perlatan yang dibutuhkan dosen untuk
mendukung perkuliahan berbasis teknologi.

Pengadaan literature di prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
memadai.
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ANALISIS STRATEGIS

Sesuai dengan tahapan pengembangan STIT INSIDA Jakarta, dalam
tahun 2021-2025 STIT INSIDA Jakarta diharapkan telah berada pada tahap
”mandiri dan otonom”. Untuk mencapai tahapan tersebut, dengan merujuk pada
Visi dan Misi STIT INSIDA Jakarta serta berbagai dokumen lain seperti, Statuta
STIT INSIDA Jakarta, Renstra STIT INSIDA Jakarta 2021-2025 serta
perkembangan masyarakat saat ini, perlu dilakukan analisis strategis yang
menggambarkan kondisi STIT INSIDA Jakarta pada saat ini. Uraian mengenai
analisis kondisi STIT INSIDA Jakarta ini sangat bermanfaat untuk memberikan
arah pada perumusan berbagai program kegiatan STIT INSIDA Jakarta pada
periode 2021-2025. Analisis strategis mencakup uraian mengenai kekuatan,
keterbatasan, peluang, dan tantangan/ancaman yang dimiliki STIT INSIDA
Jakarta pada saat ini.

Untuk menjaga kesinambungan antara rumusan misi dan pengembangan
program kegiatan, analisis strategis dalam dokumen ini disajikan dengan
mengikuti pokok pikiran yang telah dituangkan dalam rumusan Misi STIT
INSIDA Jakarta

A. KEKUATAN
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan tenaga

dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan, yang peduli
terhadap agama dan budaya, dan berdaya saing tinggi

a. Institusi yang semakin dewasa.
1) Semakin lengkapnya sarana pengembangan kegiatan akademik

dan berkembangnya iklim akademik, seperti pengembangan
sistem informasi akademik yang berbasis Information and
Communication Technology (ICT).

2) Sampai saat ini Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
STIT INSIDA Jakarta adalah lembaga yang menyiapkan calon
lulusan bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini .

3) Semakin meningkatnya daya tampung atau kapasitas layanan
pembelajaran dari tahun ke tahun.

b. Pengalaman akademik yang semakin kaya.
1) Sejak ljin Operasional Program Studi Pendidikan Islam Usia Dini

diterbitkan pada tahun 2016 hingga saat ini memiliki mahasiswa
sejumlah 47 Mahasiswa

2) Menjadi Konsultan Pendidikan Islam Anak Usia Dini pada
lembaga-lembaga penyelanggara pendidikan anak usia dini
berbasis ke-agamaan Islam.



C.

Mendorong dosen STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini berpendidikan S3

2. Menyelenggarakan penelitian dan mengembangkan ilmu untuk
menghasilkan karya akademik yang unggul dan dapat menjadi
rujukan dalam bidang kependidikan, agama dan budaya.

a.

Potensi STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia dalam melakukan kegiatan penelitian dari tahun ke tahun terus
meningkat. Potensi melakukan penelitian selain ditunjukkan oleh
jumlah dosen yang terlibat dalam penelitian, juga dapat dilihat dari
jumlah dosen yang mengikuti kegiatan lokakarya/penataran penelitian.
Selama tiga tahun terakhir perkembangan jumlah dosen yang
mengikuti penataran/pelatihan dan seminar penelitian terus bertambah.
Dalam rangka menyebarluaskan kegiatan ilmiah bagi tenaga
fungsional akademik di lingkungan STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, akan tersedia media
komunikasi yang diterbitkan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang terbit tiap 6 bulan.

3. Menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang
pendidikan, agama dan budaya untuk memberdayakan masyarakat
menuju kehidupan yang lebih cerdas, sejahtera, bermartabat, serta
peduli terhadap persoalan nusa, bangsa, dan kemanusiaan.

a.

Dalam melaksanakan program pembangunan masyarakat LPPM STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
didukung oleh SDM (dosen, pustakawan, mahasiswa) dalam jumlah
dan kualifikasi yang memadai.

STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia

Dini telah memiliki pengalaman sangat mendukung dalam hal
menjalankan pembangunan masyarakat melalui berbagai jenis
program

STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini telah memiliki banyak mitra untuk membangun masyarakat.
Sampai dengan tahun 2019 ini STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini menjalin kemitraan dengan
berbagai instansi, seperti Dinas Pendidikan dan Madrasah.

4. Menjalin kerja sama berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini .

a.

Dengan kedewasaan institusi dan SDM vyang berkualitas, STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
telah menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, seperti, Koordinator
Perguruan Tinggi Agama Islam Wilayah | Jakarta, dan Direktorat
Perguruan Tinggi Kementerian Agama RI.

Dengan dibukanya Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
diharapkan dapat mampu menghasilkan lulusan yang Profesional dan



Berkualitas yang mampu mengisi peran dan posisi Strategis di
masyarakat, lembaga pendidikan serta pemerintahan

5. Memberdayakan alumni dalam rangka meningkatkan peran dan
citra STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini .

a.

Mahasiswa STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini yang secara geografis berasal dari berbagai daerah
penyangga sekitar Kabupaten INSIDA Jakarta.

Mahasiswa STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, dalam perjalanannya terus mengalami perkembangan
menjadi program studi yang cukup di minati sesuai dengan tinggi nya
kebutuhan tenaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini khususnya di
Kabupaten INSIDA Jakarta dan daerah penyangga

6. Membangun organisasi yang sehat dengan menerapkan manajemen
korporasi, akreditasi, penjaminan mutu, dan evaluasi diri secara
berkesinambungan dengan prinsip transparansi, otonomi, dan
akuntabilitas.

a. Lokasi kampus relatif dekat dengan dengan sarana transportasi umum

sehingga mudah dijangkau, baik dengan kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum.
STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini mudah melakukan akses keluar karena lokasinya berdekatan
dengan berbagai fasilitas umum, seperti stasiun, pusat perbelanjaan,
dan rumah sakit.

c. Telah dibangun perangkat laboratorium Komputer dan Micro Teaching

B. KETERBATASAN
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan

tenaga dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan yang

peduli terhadap agama dan budaya, dan berdaya saing tinggi.

a. Variasi peminat
Jumlah peminat untuk masuk STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini pada sebagian program
studi sesuai dengan harapan.

b. Kurangnya dana pengembangan
1) Terbatasnya anggaran yang berasal dari pemerintah.
2) Terbatasnya kemampuan dalam menggali sumber pendanaan

yang lain.
3) Terbatasnya kemampuan keuangan orang tua mahasiswa
(Ikoma).
d. Kemampuan tenaga administrasi yang masih perlu ditingkatkan



1) Latar belakang bidang pendidikan bagi SDM yang berkualifikasi
Sarjana (S1), umumnya tidak sesuai dengan bidang tugasnya.

2) Kurangnya pengetahuan dan keterampilan, terutama dalam
menghadapi otomatisasi, komputerisasi, dan sistem manajemen
modern.

e. Sarana penunjang administrasi-manajemen belum maksimal

1) Pengelolaan administrasi dan manajemen belum sepenuhnya
mengikuti perkembangan perkantoran modern.

2) Pengelolaan informasi yang cepat dan akurat masih belum
sesuai harapan.

3) Pemanfaatan teknologi informasi belum sepenuhnya memadai.
Sarana dan Prasarana
1) Meskipun jumlah sarana dan prasarana relatif cukup,

manajemen, dan kualitas, serta jenisnya kurang memadai.

2) Peralatan laboratorium untuk program studi masih perlu
penambahan dan peningkatan.

3) Sejumlah asset STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini belum semua dimanfaatkan
untuk pengembangan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini .

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu untuk
menghasilkan karya akademik yang unggul dan dapat menjadi
rujukan dalam bidang kependidikan dan ilmu pengetahuan.

a.

C.
d.

e.

Jumlah dan ragam penelitian di bidang non-kependidikan masih
perlu ditingkatkan.

Kurangnya penelitian hasil kerjasama dengan lembaga lain.

Belum maksimalnya jumlah publikasi ilmiah dosen yang

dimuat.

Kurangnya pemanfaatan hasil penelitian.

3. Menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, khususnya dalam bidang
pendidikan Islam untuk memberdayakan masyarakat menuju
kehidupan yang lebih cerdas, sejahtera, dan bermartabat, serta
peduli terhadap persoalan nusa, bangsa, dan kemanusiaan.

a.

Belum meratanya keterlibatan dosen, pustakawan, serta mahasiswa
dalam program-program pengabdian kepada masyarakat sesuai
dengan kebijakan Dikti maupun pemerintah daerah

Belum mantapnya pengelolaan program pengabdian kepada
masyarakat dalam bidang kependidikan maupun non-kependidikan.
Kurangnya  keterpaduan antara  fungsi-fungsi  pendidikan
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Terbatasnya akses informasi potensi, program, dan hasil-hasil
kegiatan LPPM oleh masyarakat dan kalangan internal kampus.



e.

f.

Terbatasnnya sarana-prasarana penunjang untuk memfasilitasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam skala yang lebih luas.
Ketentuan besarnya credit point kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang minim (satu untuk setiap kenaikan pangkat), tidak
memotivasi tenaga fungsional akademik melaksanakan pengabdian
kepada masyarakat.

4. Menjalin kerja sama berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas
kinerja STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini.

a.
b.
C.

Belum maksimalnya kerjasama dengan berbagai pihak.
Promosi untuk meningkatkan kerjasama kurang optimal.
Sistem manajemen kerjasama belum mantap.

5. Memberdayakan Mahasiswa dalam rangka meningkatkan peran
dan citra STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini.

a.

Potensi Mahasiswa secara bertahap diberdayakan agar maksimal
sehingga dapat memberikan kontribusi yang memadai terhadap
pengembangan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini.

Organisasi Mahasiswa yang ada di harapkan mampu berkontribusi
terhadap kemajuan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini

6. Membangun organisasi yang sehat dengan menerapkan
manajemen korporasi, akreditasi, penjaminan mutu, dan evaluasi
diri secara berkesinambungan dengan prinsip transparansi,
otonomi, dan akuntabilitas.

a.

b.

C.
d.

Manajemen korporasi belum sepenuhnya memiliki kekuatan
internal yang mem

Akreditasi internal belum berjalan secara maksimal.

Penjaminan mutu belum berjalan maksimal

Evaluasi diri terkendala oleh lemahnya sistem pengahrgaan
(reward and punishment).

Transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen kelembagaan telah
dilaksanakan, tetapi terkendala oleh sistem birokrasi universitas.
Terbatasnya upaya dan variasi sumber dana yang dapat digunakan
untuk membiayai aktivitas rutin dan pengembangan STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
Teknologi komunikasi dan informasi relatif masih sederhana, baik
ditinjau dari sarana yang dimiliki, sistem yang dikembangkan,
dan akses yang dimiliki.



C. PELUANG
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan

tenaga dalam bidang pendidikan yang unggul dan berdaya saing

tinggi
a. Munculnya lembaga-lembaga pendidikan unggul memberikan

kesempatan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini untuk mengembangkan tenaga kependidikan
yang profesional.

Kebijakan negara yang mengalokasikan 20% APBN untuk
pendidikan memberikan dorongan kepada masyarakat untuk
memasuki bidang pendidikan.

c. Tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan.
d. Keberpihakan pemerintah daerah dalam pengelolaan pendidikan.

2. Menyelenggarakan LITBANG (penelitian dan pengembangan)
ilmu untuk menghasilkan karya akademik yang unggul dan
menjadi rujukan dalam bidang pendidikan

a.

Semakin banyak institusi dan organisasi eksternal yang
memerlukan jasa STIT INSIDA Jakarta Khususnya Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam bidang penelitian dan
pengembangan.

Semakin besarnya peluang untuk meningkatkan penerbitan jurnal

ilmiah, buku, atau majalah (cetak ataupun elektronik) yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat akademis, tenaga profesional
pendidikan maupun non-kependidikan.

Semakin pesatnya teknologi komunikasi melalui internet, STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini sebagai Peneliti yang melakukan perluasan fungsi berpeluang
meningkatkan berbagai kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu,
baik secara cetak maupun elektronik yang berkualitas dan relevan.
Semakin luasnya jaringan kerjasama dengan perguruan tinggi dalam
dan luar negeri, memberi peluang melakukan penelitian bersama
(joint research).

3. Menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, khususnya dalam bidang
pendidikan Islam untuk memberdayakan masyarakat menuju
kehidupan yang cerdas, sejahtera, dan bermartabat

a.

Penerapan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2003 tentang
Otonomi  Daerah  menuntut  setiap  pemerintah  daerah
mempersiapkan SDM yang berkualitas dan Ipteks tepat guna, agar
mampu membangun masyarakat di wilayahnya. Hal ini membuka
peluang bagi STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini untuk ikut mengembangkan kualitas SDM



setempat dan memberikan asistensi keahlian dalam pengembangan
dan penerapan teknologi tepat guna.

Semakin beragamnya bentuk kegiatan ilmiah yang ditawarkan
Diktis Depag maupun Kopertais Wilayah X Jawa Tengah, membuat
civitas akademik Sekolah Tinggi bergairah dalam mengembangkan
dan menerapkan ilmu pengetahuan dari disiplin ilmu yang digeluti.

4. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
kualitas dan kinerja STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini

a.

Otonomi daerah memberikan peluang bagi STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini untuk
menyumbangkan kepakaran bagi pemerintah daerah di bidang
pendidikan, penelitian, dan latihan.

Adanya instansi, organisasi profesi, organisasi kemasyarakatan,
pemerintah daerah, dan kerjasama lintas departement yang
memerlukan peningkatan SDM dan program kerjanya memberi
peluang kepada STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini untuk berperan serta aktif dalam
memberdayakan masyarakat.

Makin banyaknya perguruan tinggi luar negeri yang memerlukan mitra
pengembangan memberikan peluang pada STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini untuk menjalin
kerjasama internasional.

5. Memberdayakan Mahasiwa dalam rangka peningkatan peran
dan citra STIT INSIDA Jakarta khususnya Prodi pendidikan Islam
Anak Usia Dini.

a.

Potensi Mahasiswa yang ada perlahan terlibat di berbagai kegiatan
di masyarakat dan forum berasal dapat dimaksimalkan untuk
memberikan kontribusi terhadap pengembangan peran dan citra
STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini.

Tingginya semangat dan motivasi Para Mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam pengembangan STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi akan mempermudah
interaksi antara alumni dan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini

6. Membangun organisasi yang sehat dengan menerapkan
manajemen korporasi, akreditasi, penjaminan mutu, dan evaluasi

diri

secara berkesinambungan dengan prinsip transparansi,

otonomi, dan akuntabilitas.



D. TANTANGAN/ANCAMAN
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk menghasilkan

tenaga dalam bidang pendidikan Islam yang unggul secara
akademik, agama dan budaya serta berdaya saing tinggi.

a. Kehadiran perguruan tinggi asing di dalam negeri sebagai dampak
globalisasi akan memperketat persaingan penyelenggaraan
pendidikan tinggi.

b. Diterapkannya pendidikan jarak jauh atau kemudahan lain oleh
PT luar negeri berdampak pada ketatnya persaingan mendapatkan
mahasiswa yang potensial.

c. Adanya PTN dan PTS yang lebih berorientasi pada output dari
pada outcome.

d. Adanya rencana penyelenggaraan pendidikan jarak jauh oleh

Depdiknas yang memungkinkan menurunnya kualitas lulusan.

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu untuk
menghasilkan karya akademik yang unggul dan menjadi rujukan
dalam bidang pendidikan, agama dan budaya.

a. Ketatnya persaingan antar perguruan tinggi untuk mendapatkan
proyek-proyek penelitian.

b. Kurangnya diseminasi hasil karya ilmiah di bidang kependidikan
kepada masyarakat.

3. Menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk
memberdayakan masyarakat menuju kehidupan yang cerdas,
sejahtera, dan bermartabat.

a. Semakin ketatnya kompetisi dengan perguruan tinggi lain (negeri
maupun swasta) dalam memperoleh berbagai program pengabdian
yang dikompetisikan oleh Diktis maupun Kopertais.

b. Semakin ketatnya kompetisi dengan perguruan tinggi lain (negeri
maupun swasta) dan LSM dalam penjaringan kerjasama dengan
pihak pemerintah maupun badan swasta dalam program-program
pemberdayaan masyarakat.

4. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
kualitas dan kinerja STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Adanya kompetitor yang tidak mengindahkan etika akademik untuk
meraih peluang kerjasama.

5. Membangun organisasi yang sehat dengan menerapkan
manajemen Kkorporasi, akreditasi, penjaminan mutu, dan evaluasi
diri secara berkesinambungan dengan prinsip transparansi,
otonomi, dan akuntabilitas.



a. Ketatnya persaingan bisnis mempersulit STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini untuk
memperoleh pendanaan melalui usaha-usaha produktif.

b. Persaingan yang ketat antar perguruan tinggi untuk memperoleh

SDM vyang berkualitas memungkinkan tenaga potensial STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
diambil oleh PT lain.

c. Adanya lembaga-lembaga luar negeri yang berpartisipasi dalam
meningkatkan kemampuan profesional guru dan kepala sekolah,
seperti Management Based Education (MBE).



BAB IV
ISU STRATEGIS

Isu strategis mencakup berbagai hal yang diprediksi akan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Uraian mengenai isu strategis ini
memberikan arah bagi perumusan berbagai program kegiatan STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini pada tahun-tahun
mendatang. Berbagai isu strategis yang dimaksud dipaparkan sebagai berikut.

A. PERLUASAN SASARAN PEMBANGUNAN NASIONAL
1. Perluasan sasaran pembangunan nasional yang meliputi berbagai

bidang kehidupan terus berkembang semakin cepat dan kompleks
membutuhkan SDM yang berkualitas.

2. Tantangan yang akan dihadapi oleh lembaga pendidikan tinggi dalam tata
pergaulan nasional atau internasional juga semakin berat. Sebagai
lembaga pendidikan tinggi, STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Anak Usia Dini harus dapat memberikan respon yang tepat
terhadap tantangan tersebut, terutama dalam pemenuhan kebutuhan SDM
yang berkualitas untuk mendukung bidang pendidikan sebagai bagian
sasaran pembangunan nasional.

B. DEMOKRATISASI PENDIDIKAN
1. Pendidikan yang demokratis dan berkeadilan memberikan kesempatan

yang sama kepada setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan
yang berkualitas, baik pada tingkat dasar, menengah, maupun pendidikan
tinggi.

2. Sebagai lembaga pendidikan tinggi, STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan islam Anak Usia Dini harus mampu memfasilitasi akses
pendidikan berbagai lapisan masyarakat terhadap program-program yang
diselenggarakan. Dalam implementasinya, STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini menyelenggarakan
sistem  penerimaan mahasiswa baru melalui  berbagai jalur,
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang demokratis melalui
berbagai format, misalnya: sistem pendanaan subsidi silang, sistem
belajar jarak jauh, dan sistem pembelajaran berbasis Information
Communication Technology (ICT).

C. PERSAINGAN GLOBAL
1. Perkembangan sains dan teknologi semakin meningkat dengan

kecepatan yang signifikan. Hal ini menuntut respon perguruan tinggi untuk



mengakomodasi percepatan dan dinamika kemajuan tersebut secara
memadai.

2. Sangat diperlukan penyediaan SDM yang memiliki kemampuan berpikir
kritis, bekerja sama, memecahkan masalah, berkepribadian nasional,
berwawasan global; yang menguasai Ipteks, ICT, dan bahasa
internasional.

3. Persaingan lembaga-lembaga pendidikan tinggi dalam menawarkan
lulusannya ke pasaran tenaga kerja nasional, regional, dan internasional
semakin kuat, menuntut STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini mampu menghasilkan lulusan yang
berkualitas memiliki kompetensi dan daya saing yang tinggi/keunggulan
kompetitif.

4. Peluang pengembangan sekolah nasional bertaraf internasional (SNBI)
menuntut respon secara serius melalui pengembangan berbagai lembaga
pendidikan (sekolah) yang berafiliasi di STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

D. PERKEMBANGAN IPTEKS
1. Perkembangan Ipteks menuntut perguruan tinggi mengembangkan

program-program tri dharma sesuai dengan arah perkembangan tersebut.
2. Untuk percepatan perkembangan Ipteks, diperlukan kerjasama
antarperguruan tinggi dan dengan berbagai pihak lain secara produktif.

3. Dalam konteks percepatan perkembangan Ipteks diperlukan peningkatan
sistem informasi berbasis ICT yang memadai untuk pengembangan
Tridhrama Perguruan Tinggi STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

E. Citra STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak

Usia Dini

1. Dalam konteks pengembangan citra STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagai Sekolah Tinggi yang
memperoleh perluasan mandat, kinerja sivitas akademika dan Mahasiswa
STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
harus benar-benar menunjukkan kompetensi yang handal dalam berbagai
tugas profesinya sehingga mampu membangun citra STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagai
Sekolah Tinggi yang Profesional Dan Berkualitas.

2. Dalam konteks perluasan kesempatan memperoleh pendidikan tinggi,
peran sivitas akademika dan Mahasiswa STIT INSIDA Jakarta
Khususnya prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sangat diperlukan



untuk menyebarluaskan informasi tentang keberadaan dan jati diri STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini .

3. Tuntutan akan pengakuan terhadap fungsi STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagai penghasil
tenaga kependidikan dan nonkependidikan memerlukan sosialisasi yang
lebih intensif kepada calon pengguna lulusan dan masyarakat luas.

F. PEMBERLAKUAN OTONOMI PT
1. Dalam rangka menyambut STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi

Pendidikan Islam Anak Usia Dini menjadi PT diperlukan penelaahan
yang cermat sebagai dasar perencanaan pengembangan dan
penyelenggaraan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini .

2. Dalam rangka mewujudkan PT STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, diperlukan dukungan manajemen
kelembagaan dengan prinsip good university governance yang
berkarakteristik partisipasi, transparansi, akuntabilitas, taat hukum, dan
berkeadilan. STIT INSIDA Jakarta harus ikut mendorong terwujudnya
idealisme di atas.

G. KETERPADUAN TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI
1. Lemahnya sinergi antar unsur tri dharma perguruan tinggi menuntut

upaya peningkatan keterpaduan antar program-program pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

2. Belum intensifnya pemanfaatan hasil penelitian dalam pengembangan
program pendidikan dan pengajaran, serta pengabdian kepada masyarakat,
diperlukan upaya peningkatan sinkronisasi antar program.

H. KUALITAS DAN EFISIENSI MANAJEMEN
1. Semakin kompleksnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang harus dilaksanakan

oleh STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia

Dini, diperlukan dukungan manajemen yang handal agar dihasilkan

kinerja yang optimal dan efisien. Manajemen tersebut hendaknya

dilandasi oleh paradigma baru berikut:

a. otonomi dan kebebasan akademik dalam melaksanakan kegiatan
fungsi kelembagaan perguruan tinggi;

b. akuntabilitas atau tanggung jawab dalam penyelenggaraan Kinerja
dan hasil;

c. akreditasi yang dapat menjamin dan meningkatkan kualitas hasil,



d. sistem informasi manajemen yang dikelola dengan mantap berbasis
ICT,;
e. evaluasi yang dapat menjamin keputusan manajerial didasarkan

pertimbangan objektif.

2. Untuk membangun manajemen yang berkualitas dan efisien, diperlukan
dukungan sumber daya manusia, yakni tenaga manajemen yang terampil
dalam melaksanakan tugas dan memiliki disiplin serta etos kerja yang
tinggi.

3. Masih kurang intensifnya pendayagunaan sumber daya STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagai
income generating agents menuntut upaya peningkatan kerjasama
antarunit kerja di lingkungan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan pihak-pihak luar melalui
pengembangan lembaga konsultansi sesuai dengan disiplin ilmunya.



BAB V
PROGRAM PENGEMBANGAN

Merujuk visi dan misi yang dicanangkan STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagaimana diuraikan di Bab
I11, rencana program pengembangan strategis 2021-2025 dikelompokkan ke dalam
6 (enam) bidang yang masing-masing bidang merujuk pada misi tertentu. Keenam
bidang tersebut adalah (1) bidang pendidikan dan kemahasiswaan, (2) bidang
penelitian dan pengembangan ilmu, (3) bidang pengabdian kepada masyarakat,
(4) bidang kerjasama, (5) bidang alumni, dan (6) bidang manajemen dan
kelembagaan.

Berikut diuraikan garis besar rencana program pengembangan untuk
masing-masing bidang tersebut. Uraian lebih rinci dipaparkan dalam bentuk
matrik perencanaan program dan disajikan pada lampiran.

A. BIDANG PENDIDIKAN DAN KEMAHASISWAAN

Pengembangan bidang pendidikan dan kemahasiswaan pada dasarnya
merupakan penjabaran untuk mewujudkan misi STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Dalam era persaingan yang semakin ketat, STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini harus mampu
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Lulusan
tidak saja harus menguasai hard skill (kompetensi utama), tetapi juga harus
menguasai soft skill (kompetensi pendukung), misalnya berkomunikasi,
bekerja dalam tim, berpikir kritis, menguasai teknologi informasi, memiliki
jiwa enterpreneurship, dan memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat. Oleh
karena itu, pembinaan mahasiswa, baik melalui proses perkuliahan maupun
kegiatan di luar perkuliahan, harus diupayakan sehingga mahasiswa tidak saja
menguasai hard skill, tetapi juga memiliki soft skill yang memadai.

Untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi,
kurikulum program studi harus relevan dengan kebutuhan masyarakat
dan/atau dunia kerja, proses pembelajaran, baik melalui jalur kurikuler
maupun non-kurikuler harus berkualitas, sarana dan prasarana belajar harus
memadai, dan masukan mahasiswa juga harus berkualitas tinggi.

Selain berfokus pada peningkatan kualitas mahasiswa dan lulusan
kedepan, peran serta STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini dalam memperluas kesempatan belajar bagi lulusan SLTA
serta kepedulian terhadap keluarga yang secara ekonomi kurang mampu juga
perlu ditingkatkan. Berdasarkan pemikiran itu, program pengembangan
bidang pendidikan dan kemahasiswaan diarahkan untuk mencapai 6 (enam)
tujuan, yaitu (1) meningkatnya kualitas masukan, (2) meningkatnya kualitas



pembelajaran, (3) meningkatnya sarana dan prasarana perkuliahan, (4)
meningkatnya relevansi kurikulum, (5) meningkatnya kualitas pembinaan
ekstrakurikuler, dan (6) meningkatnya peran STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam program
pemerataan kesempatan belajar.

1. Peningkatan Kualitas Masukan

Kualitas masukan (mahasiswa baru) merupakan faktor yang sangat
penting untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. Jika lulusan STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak usia Dini
diakui masyarakat sebagai lulusan yang berkualitas tinggi dan berdaya
saing kuat, maka lulusan terbaik SLTA akan menempatkan STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak usia Dini sebagai
pilihan pertama. Ini berarti STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini memperolen masukan berkualitas
tinggi.

Upaya untuk meningkatkan kualitas masukan dilakukan dengan
mengintensifkan kegiatan promosi dan mengembangkan sistem seleksi
yang objektif, valid, dan reliabel. Indikator keberhasilan upaya ini dapat
dilihat dari parameter objektif, yaitu nilai ujian nasional yang semakin
tinggi bagi masukan jalur khusu, nilai ujian masuk semakin
meningkat bagi masukan jalur umum, dan meningkatnya jumlah siswa
berprestasi yang memilih STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Proses perkuliahan yang berkualitas mempersyaratkan dosen dan
tenaga pendukung yang berkualitas dan berkomitmen tinggi terhadap
tugasnya. Kualitas dosen diukur berdasarkan kualifikasi akademik,
jabatan fungsional, dan produktivitas tri dharmanya. Jumlah dosen STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang
berkualifikasi S2 saat ini sudah hampir seluruhnya, namun jumlah dosen
yang berkualifikasi S3 masih perlu ditingkatkan. Dalam pengiriman dosen
untuk studi lanjut S2 dan S3 perlu memperhatikan bidang ilmu yang
dikembangkan di jurusan. Pengiriman dosen untuk studi lanjut di luar
negeri harus menjadi prioritas. Guru besar di STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak usia Dini saat ini belum ada,
maka perlu mendorong mereka yang berpendidikan S3 segera melengkapi
karya dan persyaratan untuk promosi ke guru besar.

Produktivitas dosen  dalam  melaksanakan tri  dharma
menggambarkan motivasi dalam berkarya. Atmosfer ini berpotensi untuk
diamati dan dirasakan mahasiswa sehingga akan berdampak bagi



kegairahan berkarya pada diri mahasiswa. Oleh karena itu, penciptaan
atmosfer akademik yang kondusif bagi terciptanya kegairahan berkarya
bagi dosen diupayakan. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain
pemberian penghargaan dalam bentuk finansial bagi dosen yang produktif
dalam pendidikan, penelitian, atau penulisan buku.

Komitmen dosen terhadap tugas, terutama dharma pertama dari tri
dharma, yaitu pelayanan akademik terhadap mahasiswa, dapat diukur dari
tingkat kehadiran kuliah, intensitas pembimbingan tugas akhir, skripsi,
tesis, disertasi, dan tugas perkuliahan, serta respon mahasiswa terhadap
pelaksanaan perkuliahan. Oleh karena itu, perlu sistem monitoring yang
efektif dan efisien. Badan Penjaminan Mutu perlu dibentuk untuk
mengembangkan dan menyelenggarakan penjaminan mutu perkuliahan.

Pembinaan kompetensi dosen, khususnya dalam penyelenggaraan
perkuliahan, perlu dilakukan secara berkelanjutan. Pembinaan dosen
yunior oleh dosen senior juga perlu dilaksanakan secara tersistem dan
berkelanjutan.

Di era komunikasi modern ini, penerapan teknologi informasi dalam
perkuliahan sudah menjadi tuntutan. Selain dapat meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan kemenarikan perkuliahan, penerapan ICT juga
berpotensi merangsang mahasiswa melek dan terampil menggunakan
teknologi informasi. Untuk itu, perlu pembudayaan pemanfaatan
multimedia dalam perkuliahan serta penggunaan internet sebagai sumber
belajar mahasiswa.

Kualitas pembelajaran praktikum di laboratorium dan perkuliahan
praktik kerja lapangan perlu terus ditingkatkan. Oleh karena itu, dukungan
peralatan laboratorium harus terus ditingkatkan sehingga seluruh
matapraktikum dapat diselenggarakan sesuai tuntutan kurikulum. Peran
UPT PPL perlu ditingkatkan sehingga mahasiswa dapat melaksanakan kerja
praktik secara berkualitas.

Kemampuan berbahasa asing, utamanya bahasa Inggris, merupakan
kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa. Kompetensi itu sangat
diperlukan mahasiswa terutama ketika telah lulus. Mengingat kemampuan
berbahasa Inggris tidak dapat dibentuk hanya melalui perkuliahan Bahasa
Inggris dengan bobot 6 sks, maka perlu dirancang suatu mekanisme yang
memungkinkan atau bahkan memaksa mahasiswa belajar secara mandiri.
Pengintegrasian pembinaan kemampuan berbahasa Inggris melalui
perkuliahan bidang studi merupakan alternatif lain yang perlu dicoba
kembangkan.

Indikator utama keberhasilan program pengembangan bidang
pendidikan dan pengajaran adalah IPK kelulusan, kemampuan berbahasa



Inggris lulusan, lama penyelesaian studi, lama tunggu lulusan
mendapatkan atau menciptakan pekerjaan, dan peran lulusan di
masyarakat. Dua indikator yang disebut terakhir sulit diukur dan
cenderung memerlukan dana besar untuk mengukurnya. Oleh karena
itu, sekurang-kurangnya, tiga indikator yang disebut pertama tersebut
perlu digunakan sebagai indikator utama.

Lama studi, yang juga merupakan indikator produktivitas
penyelenggaraan program pendidikan, perlu menjadi perhatian STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini .
Lama studi mahasiswa perlu terus ditekan tanpa mengorbankan aspek
kualitas. Penyelenggaraan perkuliahan pada semester pendek perlu
dipertahankan karena secara nyata telah memperpendek lama studi
mahasiswa. Kegiatan asistensi (tutorial) dan penyediaan waktu konsultasi
di luar jadwal kuliah secara teoretis akan memperkecil tingkat kegagalan
mahasiswa yang pada gilirannya akan memperpendek lama studi.
Peningkatan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Proses perkuliahan yang berkualitas juga memerlukan dukungan
sarana dan prasarana yang memadai. Laboratorium, perpustakaan, layanan
informasi (termasuk internet) harus terus dikembangkan serta ditingkatkan
Kinerja layanannya.

Perpustakaan, yang merupakan jantung kampus, secara terus-
menerus harus meningkatkan kualitas layanannya. Jumlah Kkoleksi
referensi harus terus ditingkatkan, dan berbagai kemudahan akses
juga perlu terus dikembangkan. Dalam pengadaan referensi, prioritas
harus diberikan untuk memenuhi kebutuhan pustaka utama sesuai
tuntutan kurikulum. Artikel, makalah seminar, dan hasil-hasil penelitian
terkini juga perlu diadakan. Peningkatan layanan akses dapat dilakukan
dengan menerapkan teknologi informasi modern dalam melacak informasi
pustaka, dan terlibat aktif dalam jaringan perpustakaan baik nasional
maupun internasional.

Seiring dengan perkembangan jumlah mahasiswa serta tuntutan
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT), perlu adanya
perpustakaan khusus di lingkup program studi. Oleh karena itu, layanan
perpustakaan secara terpusat di satu tempat perlu ditinjau kembali.
Namun, seluruh mahasiswa STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini tetap harus dapat mengakses seluruh
koleksi bahan perpustakaan yang ada di lingkungan STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Untuk itu,
perlu dibangun sistem perpustakaan terpadu antara pusat, Sekolah Tinggi,
jurusan, dan lembaga. Dengan sistem terpadu ini, ruang perpustakaan



tidak harus terpusat di satu tempat, tetapi semua data dan koleksi dapat
diakses dari berbagai tempat.

Ruang kuliah merupakan tempat belajar di kampus yang paling
sering dipakai mahasiswa bersama dosen. Suasana ruang kuliah yang
nyaman sangat menentukan gairah belajar dan kualitas pembelajaran.
Oleh karena itu, seluruh ruang kuliah harus diupayakan memenuhi
standar kenyamanan belajar mahasiswa. Selain itu, pada setiap gedung
perkuliahan perlu disediakan ruang belajar yang memungkinkan
mahasiswa dapat belajar mandiri secara nyaman dan berdiskusi tanpa
mengganggu kegiatan perkuliahan. Ruang kerja dosen juga perlu
ditambah sehingga setiap dosen memiliki ruang kerja untuk membimbing
dan melayani mahasiswa secara maksimal.

. Peningkatan Relevansi Kurikulum

Kurikulum program studi merupakan hasil perencanaan yang
komprehensif untuk menghasilkan lulusan dengan standar kompetensi
tertentu yang ditetapkan. Standar kompetensi yang dimaksud harus sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan atau dunia kerja saat ini dan yang akan
datang. Mengingat kebutuhan masyarakat cenderung berubah dengan
cepat, kurikulum program studi harus dirancang dengan fleksibilitas yang
tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan meminimalkan jumlah sks mata
kuliah wajib sehingga pengelola program studi memiliki keleluasaan
merancang mata kuliah-mata kuliah pilihan sesuai tuntutan perkembangan
masyarakat dan/atau dunia kerja. Selain itu, untuk menghasilkan
kurikulum yang selalu relevan dengan kebutuhan masyarakat diperlukan
komunikasi yang intensif dengan para pengguna lulusan dan para alumni.
Melalui komunikasi inilah program studi mendapatkan masukan untuk
meningkatkan relevansi kurikulumnya.

Kurikulum program studi secara tradisional dimaksudkan untuk
membentuk hard skill melalui kegiatan perkuliahan (kegiatan kurikuler).
Namun demikian, melalui perencanan yang cermat kurikulum dapat
memandu pelaksanaan perkuliahan sehingga mahasiswa tidak hanya dapat
menguasai hard skill, tetapi juga membangun soft skill. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengintegrasikan pembentukan soft skill ke dalam
kegiatan perkuliahan di semua matakuliah. Implikasi strategi ini adalah
penerapan strategi pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa
menemukan subtansi bidang ilmu yang dipelajari beserta metode
pengembangannya, mengembangkan cara belajar yang efektif, meningkat
motivasi belajarnya, meningkatkan kemampuan berpikirkritisnya, dan
semakin tajam kemampuan problem solving-nya.



5. Peningkatan Kualitas Pembinaan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana yang sangat strategis
untuk membangun soft skill mahasiswa. Oleh sebab itu, kegiatan
ekstrakurikuler kemahasiswaan perlu dirancang secara cermat. Kegiatan
yang berdampak pada peningkatan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa; wawasan kebangsaan; penalaran dan keilmuan; bakat, minat, dan
kemampuan;  kesejahteraan;  pembentukan  jiwa  kepemimpinan;
peningkatan kepekaan dan kepedulian sosial; dan penumbuhan jiwa
kewirausahaan perlu diprioritaskan.

Kehidupan bermasyarakat juga dikembangkan melalui kehidupan
dalam asrama. Namun, daya tampung asrama masih sangat rendah
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa. Oleh sebab itu, perlu
ditingkatkan daya tampung dan kualitas pembinaan asrama mahasiswa.

6. Peningkatan Peran STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam Program Pemerataan
Kesempatan Belajar.

Dengan telah dimilikinya mandat untuk menyelenggarakan
program studi kependidikan, dan mengingat potensi sumber daya yang
dimiliki, STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini memiliki peluang besar untuk mendukung program
nasional tentang peningkatan akses pendidikan bagi masyarakat. Cara
yang sangat strategis untuk itu adalah dengan membuka program studi
baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, baik pada jenjang
Diploma, S1, S2, maupun S3.

Selain itu, STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini menampung siswa berprestasi dari keluarga yang
secara ekonomi tidak mampu melanjutkan studi di STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak usia Dini. Wujud upaya ini
adalah dengan memberikan keringanan atau pembebasan biaya studi, baik
kepada mahasiswa baru maupun mahasiswa lama dari keluarga kurang
mampu. Dengan bantuan ini diharapkan angka drop-out akibat faktor
ekonomi dapat diminimalkan.

B. BIDANG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU
Pengembangan bidang penelitian dan pengembangan ilmu pada dasarnya

merupakan penjabaran program untuk mewujudkan misi STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak usia Dini, yaitu mengembangkan
Program Studi yang unggul dalam prestasi akademik, agama dan budaya
sehingga menjadi rujukan pendidikan Islam di INSIDA Jakarta tahun 2025



Indikator utama keberhasilan program bidang ini adalah dihasilkannya
karya penelitian (model, prototipe, instrumen, teknologi, dan seni) yang berbobot
dalam jumlah yang sepadan dengan jumlah dosen aktif, dihasilkannya sejumlah
besar publikasi ilmiah hasil penelitian dan/atau pengembangan ilmu (melalui
jurnal ilmiah terakreditasi nasional atau internasional, seminar dan forum ilmiah
lain, serta dalam bentuk buku), dan pengakuan/kepercayaan masyarakat ilmiah
(scientific community), para praktisi, dan atau dunia industri terhadap kemampuan
meneliti SDM STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam anak
usia Dini.

Secara garis besar, tujuan pengembangan bidang penelitian dan
pengembangan ilmu ini adalah (1) dihasilkannya karya penelitian yang unggul
dalam bidang pendidikan, agama dan budaya yang mampu menjadi sektor
pemandu bagi masyarakat, (2) terbudayakannya perlindungan HKI atas karya
sivitas akademik STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, dan (3) meningkatnya efektivitas dan efisiensi sistem informasi
penelitian. Untuk itu, perlu penghargaan dalam bentuk finansial bagi dosen yang
produktif dalam pendidikan, penelitian, atau penulisan buku. Dosen yang
menyajikan makalah pada seminar nasional maupun internasional diberi dukungan
dana. Dosen yang berpotensi menulis buku berkualitas atau menghasilkan karya
penelitian berkualitas diberi sabatical leave (cuti mengajar untuk melaksanakan
penelitian atau penulisan buku).

C. BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Pengembangan bidang pengabdian kepada masyarakat diarahkan untuk

mencapai 3 (tiga) tujuan utama pengembangan, yaitu (1) mantapnya pengelolaan
program pengabdian kepada masyarakat, (2) meningkatnya kontribusi nyata
penerapan Ipteks ke masyarakat, dan (3) terbinanya sistem informasi pengabdian
kepada masyarakat yang mudah diakses oleh dosen, pustakawan, mahasiswa, dan
masyarakat. Tujuan pertama memiliki sasaran utama: tersusun buku Pedoman
Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat STIT INSIDA Jakarta Khususnya
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Tujuan kedua memiliki 3 (tiga) sasaran
utama, yaitu (1) meningkatnya intensitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
(2) meningkatnya relevansi program KKN dengan kebutuhan masyarakat, dan (3)
meningkatnya keterlibatan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak usia Dini sebagai mitra dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program pembangunan daerah. Tujuan ketiga mencakup 2 (dua) sasaran: (1)
teraplikasikannya sistem informasi pengabdian masyarakat secara elektronik dan
(2) terpublikasikannya program, potensi, dan aktivitas dalam bentuk media cetak.



D. BIDANG KERJASAMA
Pengembangan bidang kerjasama pada dasarnya merupakan penjabaran

program untuk mewujudkan misi STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, yaitu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
untuk meningkatkan kualitas dan kinerja STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak usia Dini
Secara umum tujuan pengembangan kerjasama adalah untuk mencapai dua

tujuan sebagai berikut. Pertama, meningkatnya kerjasama dengan lembaga
dalam/luar negeri dalam bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, sarana prasarana, SDM, dan pengembangan program. Kedua,
meningkatnya  kepercayaan pemerintah  kota/kabupaten atau lembaga
penyelenggara pendidikan dasar dan menengah dalam mengembangkan sekolah-
sekolah unggulan, pengembangan olahraga, pendidikan non formal, seni, dan
budaya.
1. Peningkatan kerjasama dengan lembaga dalam/luar negeri dalam bidang

pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, sarana

prasarana, SDM, dan pengembangan program.

Peningkatan kerjasama dengan lembaga dalam dan luar negeri pada
dasarnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa. Kerjasama
ditekankan pada peningkatan kualitas SDM (dosen, mahasiswa, pustakawan,
dan staf administrasi), pengadaan sarana prasarana, penyelenggaraan dan
pengembangan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan dalam bidang
manajemen. Kerjasama harus dapat memberikan manfaat baik bagi STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini maupun
lembaga mitra.

Di samping terbangunnya perintisan kerjasama dengan lembaga mitra
baru, perlu ditingkatkan keberlanjutan kerjasama dengan lembaga mitra
yang selama ini telah terjalin. Promosi program-program kegiatan yang
dilakukan oleh STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini harus terus dilaksanakan, khususnya pada lembaga-lembaga yang
selama ini belum terjangkau. Upaya optimalisasi kerjasama juga memerlukan
data base tentang lembaga mitra, jenis kegiatan, dan unit khusus yang
menangani kerjasama. Pengembangan kerja sama bidang akademik, seperti
program sandwich, alih kredit, double degree, pertukaran dosen, pertukaran
mahasiswa, dan penelitian bersama diharapkan pada tahun-tahun mendatang
terus mengalami peningkatan.

2. Peningkatan kepercayaan pemerintah kota/kabupaten atau lembaga
penyelenggara  pendidikan  dasar  dan menengah  dalam
mengembangkan sekolah-sekolah unggulan, pengembangan agama
dan budaya.

Peningkatan SDM, sistem manajemen, serta citra STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang semakin
meningkat berdampak pada kepercayaan masyarakat/lembaga mitra untuk



meningkatkan kerjasama dengan STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan islam Anak Usia Dini. Ini terbukti dengan pemberian
kepercayaan kepada STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia untuk membantu pembinaan pengembangan sekolah-
sekolah lokal. Untuk itu, program kerjasama pada tahun-tahun mendatang
dapat ditingkatkan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Dalam bidang pembinaan pendidikan non formal seperti pondok
pesantren, sudah terjalin antara STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini dengan lembaga mitra. Ini dibuktikan
dengan semakin meningkatnya jumlah dosen atau instrukstur dari STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang
diminta membantu pembinaan pada lembaga mitra. Hanya pemanfaatan
dosen/instruktur untuk membina atau sebagai konsultan pada lembaga
mitra perlu ada penataan manajemen karena banyak dosen baik secara
individu ataupun kelompok, masih belum tertata secara administrasi.
Untuk itu, sistem administrasi manajemen dan pengembangan SDM
sebagai pembina/instruktur, khususnya pada bidang-bidang yang diminati
masyarakat perlu terus ditingkatkan.

E. PROGRAM PEMBERDAYAAN ALUMNI
Pengembangan bidang pemberdayaan alumni pada dasarnya merupakan

penjabaran program untuk mewujudkan misi keempat STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, yaitu kedepan
memberdayakan alumni untuk meningkatkan peran dan citra STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

Alumni merupakan produk utama STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang memegang peranan penting bagi
terciptanya citra STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini di masyarakat. Kinerja baik yang ditunjukkan oleh para alumni
nantinya secara langsung atau tidak langsung akan mengangkat citra positif STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Sebaliknya,
jika kinerja alumni dicitrakan buruk oleh masyarakat akan berdampak pula pada
berkembangnya citra buruk STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini. Selain itu, dilandasi oleh keterkaitan emosional dengan
almamater, masyarakat alumni merupakan komponen masyarakat yang sangat
potensial sebagai mitra STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini dalam mengembangkan diri. Oleh sebab itu, STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini harus memberikan
perhatian serius kepada para calon alumni kedepan nya. Untuk itu, perlu ada unit
khusus yang menangani pemberdayaan alumni.



Tujuan program pengembangan bidang alumni 2021-2025 adalah
menjadikan ikatan alumni menjadi organisasi yang solid, dinamis, dan berdaya
guna, dan (2) meningkatkan peran serta organisasi pada berbagai aktivitas
pengembangan pendidikan dan pembangunan lainnya di berbagai wilayah tanah
air.

F. BIDANG MANAJEMEN DAN KELEMBAGAAN
Pengembangan bidang manajemen dan kelembagaan pada dasarnya

merupakan penjabaran program untuk mewujudkan misi keenam STIT INSIDA
Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, yaitu membangun
organisasi yang sehat dengan menerapkan manajemen korporasi, akreditasi,
penjaminan mutu, dan evaluasi diri secara berkesinambungan dengan prinsip
transparansi, otonomi, dan akuntabilitas.

Keberhasilan meraih keunggulan di masa akan datang sangat dipengaruhi
olen ketersediaan sumber daya dan kualitas manajemen. Manajemen aset,
sumberdaya manusia, keuangan, dan informasi perlu terus ditingkatkan efektivitas
dan efisiensinya.

Sekolah Tinggi Agama Islam juga ikut berpartisipasi dalam mewujudkan
STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebagai
PT. STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
harus mengikuti segala peraturan yang ada dan berkekuatan hukum sehingga siap
memasuki tahap pengembangan 1V, yaitu Tahap Improvisasi.

Penataan kelembagaan di Sekolah Tinggi, lembaga, jurusan, prodi, perlu
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. Penataan
kelembagaan yang dimaksud meliputi restrukturisasi kelembagaan yang telah ada,
pengembangan kelembagaan baru, penyempurnaan deskripsi tugas dan tanggung
jawab.

Tujuan program pengembangan bidang manajemen dan kelembagaan 2015-
2020 adalah (1) membangun good governance dan mengembangkan kapasitas
kelembagaan; (2) meningkatkan kinerja sistem manajemen keuangan; (3)
meningkatkan sistem manajemen sumberdaya manusia; (4) meningkatkan kualitas
manajemen sarana dan prasarana; (5) meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
perguruan tinggi; dan (6) meningkatkan keunggulan dalam pengelenggaraan
pendidikan tinggi.



BAB VII
RENCANA OPERASIONAL

TAHUN
KEBIJAKAN PROGRAM RENCANA

2016 (2017 |2018 (2019 |2020

Kemahasiswaan |a |Pembinaan penulisan karya
ilmiah dan karya non ilmiah. NN AN NN

b | Pembiasaan berakhlak islami

¢ |Pembinaan kreatifitas,

penalaran, NN N N

minat bakat dan kewirausahaan

Dosen a |Pembinaan dosen muda oleh
para

Diskusi dosen N

Penciptaan suasana dwi bahasa

# VIV

Kurikulum a | Sosialisasi kurikulum:
perencanaan, pembelajaran dan NN AN
penilaiannya kepada semua

b | Workshop pembuatan

kompetensi v v v
c Work'shblp' pembuatan

perangkat

dan administrasi  kurikulum \ \ \ \

dengan pendekatan competence
base (seperti silabus dan satuan

d | Training model pefnbelajaran
contextual teaching — learning NN A A
dan active learning

e | Worshop penilaian berbasis

kompetensi v v v v
f | Loka karya Inovasi kurikulum
2015 VNN

g | Inovasi kurikulum

Sarana Penyediaan ruang dosen

D

Prasarana b | Memfasilitasi AC di setiap kelas v | W




Melengkapi akses internet di
setiap kelas

Menyediakan berbagai perlatan
yang dibutuhkan dosen untuk
mendukung perkuliahan
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Kerjasama dengan berbagai
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Pendidikan Islam Anak Usia
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jawab program yang terdiri dari
para dosen yang aktif

Kerjasama dengan DEMA
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Penciptaan suasana perkuliahan
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Peningkatan disiplin bagi dosen
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Implementasi kelas dwi bahasa
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Pengadaan kelas berbasis
teknologi

Lulusan

Optimslisasi organisasi alumni




Pelibatan alumni dalam
Pengembangan Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia
Dini secara signifikan

Optimaslisasi hubungan dan
kerjasama dengan alumni

Penelitian
dan
Publikasi

Workshop tren terbaru dalam
penuliasan karya ilmiah

Penerbitan media khusus

Pendidikan Islam Anak Usia
Dini sebagai wahana
pengembangan konsorsium
Pendidikan Islam Anak Usia

Bantuan dana bagi penerbitan
dan penelitian dosen




BAB VII
PENUTUP

Renstra dan Renop STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini 2021-2025 adalah pernyataan komitmen untuk melakukan
pengembangan lembaga. Dengan komitmen melalui Renstra STIT INSIDA Jakarta
Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2021-2025 ini seluruh warga
STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, terutama
para pejabatnya, terikat janji untuk bersama-sama melakukan tugas sebaik-baiknya
sesuai dengan tugas pokok masing-masing dan sesuai rencana yang telah disepakati
bersama.

Renstra dan Renop ini dikembangkan dengan prinsip fleksibel. Dengan
pinsip ini menjadikan Renstra ini tidak kaku, harus dilaksanakan sesuai dengan yang
tertulis. Dengan prinsip ini perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan
tuntutan masyarakat dapat diadaptasi.

Renstra dan Renop merupakan dokumen tertulis yang tidak dengan
sendirinya dapat mengubah STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini tanpa dukungan para pelaksana yang handal dan bermotivasi
tinggi. Renstra tidak akan banyak artinya tanpa kemampuan para pemimpin STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Pendidikan Islam Anak Usia Dini dari tingkat atas,
menengah, dan bawah untuk mengelola semua sumberdaya yang dimiliki STIT
INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan
memadukannya dengan sumber luar untuk pelaksanaan program sesuai rencana.
Oleh karena itu kita semua bertanggung jawab untuk merealisasikan segala kemauan
yang terkandung dalam Renstra.

Semoga kandungan Renstra dan Renop menjadi jiwa penggerak maju bagi
pelaksanaan tugas oleh setiap warga STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dan semoga Allah SWT memberi dorongan dan
kekuatan seluruh warga STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini untuk melaksanakan program yang tertuang dalam Renstra ini.Amin.



GLOSSARY DAN DAFTAR SINGKATAN

BAN singkatan dari Badan Akreditasi Nasional, badan yang bertugas untuk
memeriksa dan mengakreditasi program studi (pada perguruan tinggi).

Entrepreneurship ialah pengembangan budaya kewirausahaan bagi sivitas
akademika dan tenaga administrasi STIT INSIDA Jakarta Khususnya Prodi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini

HKI singkatan dari Hak atas Kekayaan Intelektual.

HELTS singkatan dari Higher Education Long Term Strategy ialah kebijakan
dasar pengembangan pendidikan tinggi jangka panjang (2003—2010).

ICT singkatan dari Information and Communication Technology ialah kolaborasi
dua bidang antara teknologi komunikasi dengan manajemen sistem informasi.

Ipteks singkatan dari IImu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni.

ISBN singkatan dari International Series Book Number ialah kodifikasi buku
menurut standar internasional.

Mandikdasmen singkatan dari Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah.

NCEE singkatan dari National Council on Economic Education, adalah lembaga
non-pemerintah  USA vyang dipercaya oleh Departemen Pendidikan yang
menangani pengembangan pendidikan ekonomi di tingkat global, berpusat di New
York USA.

LPTK singkatan dari Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan.
PMPTK singkatan dari Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Provider Informasi ialah lembaga yang berfungsi memberikan informasi.

Sivitas Akademika ialah komunitas perguruan tinggi yang terdiri dosen, teknisi,
pegawai administrasi, dan mahasiswa.



